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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini perkembangan sektor industri di Indonesia semakin hari
mengalami peningkatan dan dapat memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat
indonesia, hal ini membuktikan bahwa negara Indonesia menjadi salah satu negara
yang maju. Dengan meningkatnya perkembangan sektor industri dan dapat
meningkatkan ekonomi masyarakat maka transportasi pun semakin meningkat.
Secara otomatis penggunaan bahan bakar minyak bumi pun akan terus meningkat
untuk memenuhi kebutuhan energi dunia tersebut dan menyebabkan cadangannya
semakin menipis.

Semakin berkurangnya sumber bahan bakar minyak di Indonesia
sedangkan laju penggunaannya semakin meningkat mengakibatkan pemerintah
harus memangkas subsidi BBM. Selain pemangkasan subsidi BBM, pemerintah
juga melakukan langkah-langkah penghematan energi. dan mencari sumber-
sumber energi baru untuk menggantikan minyak bumi. Hal ini tentu
mempengaruhi harga minyak bumi yang terus melambung mencapai tingkat harga
yang menggangu kesetimbangan perekonomian dunia dan beberapa tahun
kedepan dapat diperkirakan masyarakat akan mengalami kekurangan Bahan Bakar
Minyak (BBM).

Harga minyak dunia yang melambung sudah lama diprediksi, karena

minyak bumi yang merupakan bahan bakar yang tidak dapat diperbaharui.



Sehingga cepat atau lambat, minyak bumi dunia akan habis. Kedepan, jika negara-
negara di dunia tak segera mengantisipasi kelangkaan fossil fuel, harga minyak
akan naik tinggi sekali. Tapi sebaliknya, jika negara-negara di dunia menyiapkan
antisipasinya sejak sekarang, niscaya harga minyak tak akan naik lagi, bahkan
bisa turun. Karena dunia nantinya bisa mencari pengganti minyak fosil yang
aman, murah, dan mudah diproduksi oleh siapa pun. Dan sekarang sudah saatnya
penggunaan sumber energi terbarukan berupa bahan bakar nabati (BNN) atau
bioenergi ditingkatkan, menggantikan bahan bakar fosil yang semakin menipis.

Bertolak dari kondisi tersebut, muncul pemikiran untuk mencari sumber
bahan bakar alternatif yang dapat mensubstitusi minyak bumi dalam pemakaian
sehari-hari, terutama untuk penggunaan sebagai bahan bakar kendaaran bermotor
dan industri. Salah satu alternatif yang potensial untuk dikembangkan adalah
penggunaan bioetanol (etanol yang dihasilkan dari proses fermentasi bahan
berpati oleh mikroba).

Sebagai contoh, di Brasilia, Kanada, Uni Eropa sekitar 63% dari produk
etanol digunakan sebagai bahan bakar. Di, Asia terutama di Jepang dan Korea,
sebagian besar digunakan sebagai bahan dasar industri turunannya, dan digunakan
sebagai bahan minuman. Di Cina, Thailand, dan India, peningkatan produksinya
diarahkan untuk keperluan bahan bakar (Richana, 2011 : 17).

Pengembangan bioetanol oleh Pemerintah Indonesia pada tahap awal
difokuskan dari bahan baku ubi kayu. Namun demikian, dengan semakin
banyaknya produk yang menggunakan ubi kayu, tidak tertutup kemungkinan

pasokan ubi kayu akan berkurang. Pengembangan selanjutnya perlu dipikirkan



untuk menggunakan bahan baku lain yang lebih murah dan mudah didapat,
diantaranya dari umbi-umbian lain yaitu ubi jalar, gayong, dan garut. Dari bahan
baku sumber gula, seperti nira aren, gula tebu, nira batang sorgum dan
sebagainya. Dari bahan baku sumber serat, seperti jerami padi, onggok, bonggol
dan kulit jagung, kulit kopi, kulit nanas, dan jerami nangka.

Limbah jerami nangka memiliki kandungan kadar karbohidrat dan gula
yang tinggi. Air merupakan komponen terbanyak yang menyusun jerami nangka.
Selebihnya merupakan bahan kering yang tersusun oleh karbohidrat. Karbohidrat
ini menurut Widyastuti (1993) terdiri dari glukosa, fruktosa, sukrosa, pati, serat
dan pektin. Kemudian Nisa (1998) menambahkan, kandungan gula yang ada pada
bagian limbah jerami nangka yaitu gula reduksi 10,97% dan gula terlarut 49,21% .
Oleh karena itu dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan bioetanol
dengan menfermentasikan limbah jerami nangka sehingga dapat menghasilkan
bahan bakar minyak yang ramah lingkungan. Pembuatan bioetanol dari limbah
jerami nangka dapat diperoleh dari hasil proses fermentasi. Fermentasi adalah
suatu proses perubahan kimia pada substrat organik,baik karbohidrat, protein,
lemak, atau lainnya oleh mikroba spesifik (Prescott dan Dunn, 1981).

Pembuatan bioetanol ini tidak lepas dari kerja praktikum. Tentu ada
kaitannya dengan pembelajaran kimia yang menghasilkan produk. Pembuatan
Bioetanol ini merupakan contoh dari Konsep senyawa karbon tentang alkanol di
sekolah SMA kelas XII semester genap, yang dapat kita lihat dari kompetensi inti
dan kompetensi dasar yang ada pada kurikulum sekarang. Pembelajaran Kimia di

SMA, khususnya praktikum kimia perlu ditingkatkan untuk lebih memahami



pembelajaran mengenai kimia, karena kimia berkaitan erat dengan lingkungan
hidup. Dimana dalam proses belajar pembelajaran kimia di SMA siswa harus
berperan aktif untuk menemukan hal-hal yang baru. Pada kondisi sekarang ini
dalam proses pembelajaran sering sekali didominasi oleh guru pasif sehingga
siswa cenderung mendengarkan dengan pemahaman yang bersifat abstrak. Hal ini
akan mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, padahal ilmu kimia akan lebih baik
jika diberikan dengan peristiwa nyata dan dapat mengembangkan keterampilan
sikap-sikap ilmiahnya daripada diberikan dalam bentuk teori saja. Selain
diterapkan disekolah SMA, penerapan pembuatan bioetanol ini juga dapat
diterapkan didalam perkuliahan mahasiswa khususnya pada materi dasar-dasar
bioteknologi. Dengan itu, pembuatan bioetanol dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam pembelajaran ilmu kimia melalui praktikum.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat produk pembelajaran dalam
bentuk lembar kerja (LK). Menurut Kurniawan, dkk,..(2013) Lembar Kerja (LK)
merupakan lembaran-lembaran. berisi; tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik. Lebih lanjut kurniawan memaparkan LK biasanya berisi petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas-tugas yang diberikan kepada
peserta didik dapat berupa teori atau praktik.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang diuraikan diatas tersebut,
maka saya membuat judul penelitian yaitu “PEMANFAATAN LIMBAH
JERAMI NANGKA (Artocarpus Heterophyllus Lamk) UNTUK

PEMBUATAN BIOETANOL MENGGUNAKAN METODE FERMENTASI



(Penelitian Kimia Terapan Untuk Pengembangan Format Lembar Kerja Berbasis

Scientific)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan

dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Bagaimana Optimasi masa ragi dan waktu fermentasi untuk menghasilkan
kadar bioetanol dari limbah jerami nangka?

Bagaimana Kkarakteristik bioetanol yang dihasilkan dari limbah jerami
nangka?

Bagaimana karakteristik format lembar kerja pembuatan bioetanol dari
limbah jerami nangka?

Bagaimana hasil uji kelayakan format lembar kerja pembuatan bioetanol dari
limbah jerami nangka?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Menganalisis optimasi masa ragi dan waktu fermentasi terhadap kuantitas
bioetanol yang dihasilkan.

Menganalisis karakteristik bioetanol yang dihasilkan dari limbah jerami
nangka.

Mendeskripsikan karakteristik format lembar kerja bioetanol dari limbah

jerami nangka.



. Mendeskripsikan hasil uji kelayakan format lembar kerja terhadap pembuatan
bioetanol dari limbah jerami nangka.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, diantaranya adalah :

. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan limbah
jerami nangka sebagai bahan bakar alternatif yaitu bioetanol.

. Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk digunakan sebagai lembar kerja
praktikum pada pembelajaran kimia disekolah.

. Dapat memberikan kemudahan terhadap guru dan peserta didik dalam
melakukan praktikum serta dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan peserta didik dalam melakukan praktikum.

. Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang format lembar kerja
praktikum pembuatan bioetanol dengan metode fermentasi dengan
memanfaatkan limbah jerami nangka dan keefektifan limbah jerami nangka
sebagai bahan pembuatan bioetanol dalam proses fermentasi.

. Memberikan informasi. dan = menjadikan bekal . berwirausaha dalam

pemanfaatan limbah limbah jerami hangka menjadi bioetanol.



